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TRANSKIP DEPTH INTERVIEW 

Soft Lens' User 

Interview respondent A sebagai soft lens' user, tanggal 28 November pukul 15.00 di Lantai 
3FIB 

Respondent A: "Nama saya Fauziah Noer bisa dipanggil Sasha, NIM 120912072, 
Mahasiswi Sastra Inggris Universitas Airlangga." 

The writer: "Bagaimana pendapat sasha tentang definisi cantik? Cantik itu seperti apa? 

Respondent A: "Kalau menurut saya cantik itu lebih ke tentang keseimbangan mungkin ya, 
jadi antara luar dan dalam mesti seimbang, dan selain itu juga cantik itu 
tentang bagaimana kita bisa merawat diri kita dari ujung rambut sampai 
ujung kaki. Jadi sebagai wanita kita mesti benar-benar aware tentang fisik 
kita juga tentang attitude juga sih." 

The writer: "Cantik secara fisik menurut Sasha itu seperti apa?" 

Respondent A: "Kalo secara fisik itu yang jelas terlihat terawat lab, kulitnya putih bersih, 
rambutnya bagus, terus postur tubuhnya mesti seimbang antara tinggi badan 
dan berat badan juga" 

The writer: "(Menunjukkan gambar yang ada di Majalab) Apakab model dalam gambar ini 
termasuk dalam kategori cantik?" 

Respondent A: "Oh iya pasti, model ini cantik dunk, dari rambut, tubuh, kulitnya, bentuk 
hidung dan bibimyajuga bagus, cantik lah." 

The writer: "Sasha sendiri pengen punya penampilan seperti model tersebut gak?" 

Respondent A: "Punya penampilan secara fisik kaya si model iya mau lab, bodoh kalo gak 
mau, haba. Siapa sih yang gak pengen terlihat cantik kaya model-model 
yang ada di majalab." 

The writer: "Mengapa sebenarnya atau apa tujuan wanita ingin tampil cantik?" 

Respondent A: "tujuan wanita ingn tampil cantik kalau menurut saya itu agar enak dilihat. 
Saya sendiri melakukan perawatan dari ujung rambut sampai ujung kaki agar 
terlihat cantik agar enak dilihat. Iya, bisa dibilang agar dapet pujian dari 
orang sekitar juga. 

The writer: "Berarti bisa dikatakan kalau wanita mesti siap untuk dilihat kapanpun itu?" 

Respondent A: "Oh jelas kalo itu, wanita bisa dibilang udah tuntutannya agar terlihat 
semenarik dan secantik mungkin kapanpun dan dimanapun itu." 
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The writer: ·'Kamu sejak kapan menggunakan soft lens? Dan darimana kamu bisa tahu 
tentang soft lens?" 

Respondent A: "Aku pake soft lens sejak SMA, saat itu sebenamya pertama kali saya 
melihat anak-anak kuliahan yang pake soft lens, terus saya ngerasa mereka 
kok cantik-cantik ya, terns saya mulai earl ahu tentang soft lens di media 
cetak kaya majalah." 

The writer: "Terns mengapa Sasha menggunakan soft lens, soft lens wama apa aja yang 
kamu punya, dan biasanya seharian itu kamu bisa pake soft lens berapa 
jam?" 

Respondent A: "Sebenarnya mata saya ini minus 3, jadi ya saya menggunakan soft lens dan 
seperti yang saya bilang tadi, saya pengen terlihat cantik seperti mahasiswi
mahasiswi yang saya lihat waktu SMA. Soft lens yang saya punya ada warna 
birn, hijau, coklat, orange. Biasanya satu hari itu saya bisa pake soft lens 
kira-kira 1 S jam-an lah. Kemanapun saya pergi entah itu ke kampus, hang
out, saya selalu menggunakan soft lens. Pernah suatu hari itu saya pernah 
pake soft lens sampe 24 jam, bahkan saat tidurpun saya menggunakan soft 
lens." 

The writer: "Berarti setiap hari Sasha pake soft lens dan waktu pemakaiannya diatas 10 
jam? Mengapa Sasha lebih memilih soft lens daripada menggunakan 
kacamata?" 

Respondent A: "lya, bahkan di hari liburpun saya tetap harus tampil maksimal dengan 
menggunakan soft lens, hehe. Soft lens itu lebih trendy dan praktis, 
mangkanya saya milih pake soft lens. Kalo kacamata itu kesannya cupu, gak 
modis, bikin saya gak cantik. Soft lens bikin saya lebih percaya diri dan 
bikin lebih gaul gitu." 

The writer: "(Menunjukkan gambar) model ini kan tadi Sasha bilang termasuk dalam 
kategori cantik, dia menggunakan soft lens juga, apakah soft lens disini 
membuat model itu tampak lebih cantik/sempurna?" 

Respondent A: "Oh iya, modelnya terlihat sangat cantik dengan menggunakan soft lens, 
jadinya lebih sempurna, udah kulitnya putih, badannya langsing, hidungnya 
mancung, bibirnya seksi, rambutnya bagus terns matanya sempurna kalo 
pake soft lens apalagi dengan warna hazel kaya gini bikin dia lebih elegan, 
berkelas gitu." 

The writer: "Bagaimana seandainya jika model tersebut tidak menggunakan soft lens, 
apakah kecantikannya berkurang?" 

Respondent A: "Ehm, kalo cantiknya berkurng sih mungkin enggak ya, soalnya semua 
kategori cantik itu ada di dia, dari kulit, tubuh, terns facenya juga. Mungkin 
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kalo gambar disini dia gak pake soft lens, mungkin bisa dikatakan kurang 
menarik kali ya, kurang ada gregetnya." 

The writer: "Apakah cocok soft lens digunakan oleh perempuan atau wanita Indonesia? 
Apalagi dengan warna-warna western yang eye-catching banget." 

Respondent A: "Cocok-cocok aja sih, kalo menurut saya warna-warna western juga bisa 
membantu wanita Indonesia keliatan beda, keliatan gimana gitu. Tapi disini 
juga kita gak boleh asal comot atau asal pake warna soft lens yang tabrakan 
sama wama kulit kita. Kalo kulitnya item terus pake soft lens yang warna 
biru sama hijau, aduh pleas, entar dikira kaya monster malaban." 

Interview respondent B sebagai soft lens' user, tanggal 28 November pukul 13.30 di Kamin 
FIB 

Respondent B: "Perkenalkan nama saya Alethea biasa dipanggil thea, saya mabasiswi 
Hubungan International, NIM 070710205." 

The writer: "Oke mbak Thea, pertama yang saya ingin tanyakan adalah definisi cantik itu 
seperti apa?" 

Respondent B: "Cantik kalo menurut saya itu adalab tentang kepribadian, kalo pribadinya 
baik pasti bakalan terpancar ke wajahnya, pasti dia akan terlihat cantik 
dimata orang-orang yang melihatnya, pasti dia punya aura yang bersinar." 

The writer: "Kalo secara fisik mbak? Perempuan itu masuk dalam kategori cantik itu kalo 
yang bagaimana?" 

Respondent B: "Kalo ngomongin fisik ya, menurut saya, perempuan atau wanita cantik 
secara fisik itu yang menarik, mungkin dari kulitnya, rambutnya atau dari 
facenya. Kalo menurut saya yang bisa dibilang menarik itu iya kulitnya 
bersih gak harus putih pokoknya yang terlihat terawat lab." 

The writer: "(Menunjukkan gambar yang ada di Majalah) Apakah model dalam gambar ini 
termasuk dalam kategori cantikr' 

Respondent B: "Ehm model ini iya lab bisa dikatakan cantik, putih, tinggi langsing, 
rambutnya panjang dan disini dia terlihat semakin elegan dengan balutan 
baju kebaya." 

The writer: "Mbak Thea sendiri pengen gak punya tampilan kaya model tersebut?" 

Respondent B: "Bisa dibilang pengen gak pengen ya. Pengennya gara-gara ngeliat 
semuanya yang ada pada model ini tuh bagus, dari mulai rambut, kulit, baju 
bahkan sampai penambahan pemakaian soft lens, gak pengennya itu pas 
sadar kalo ini gambar di majalah, nah selama ini kan majalah selalu 
hyperreality gak mungkin setiap hari aku bisa punya tampilan yang seperfect 
ini lab." 
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The writer: "Mengapa sebenamya atau apa tujuan wanita ingin tampil cantik?" 

Respondent B: "Menurut saya. wanita itu ingin terlihat cantik selain untuk memuaskan 
dirinya sendiri dia juga ingin memuaskan lingkungan sekitamya. Kalo saya 
pribadi saya ingin tampil cantik itu ya biar cantik, karena yang namanya 
wanita itu pada dasamya semua ingin terlihat cantik untuk dirinya sendiri 
dan lingkungan sekitamya." 

The writer: "Nab Mbak Thea sendiri kan menggunkan soft lens, sejak kapan mbak thea 
menggunakan soft lens? Dan tahu darimana tentang soft lens? Soft lens 
wama apa aja yang mbak punya? Seharian biasanya berapa lama 
menggunkan soft lens? 

Respondent B: "Saya menggunakan soft lens sejak SMA, saya tahunya justru dari teman 
saya, teman saya bilang daripada pake kacamata mending pake soft lens aja, 
lebih praktis dan lebih keren. Nab pas saya browsing tentang soft lens emang 
lebih keren lebih lucu, apalagi ada yang berwarna. Kalo warna sendiri aku 
punya abu-abu, coklat, biru juga pernah. Biasanya setiap ke kampus aku 
mesti pake soft lens, kira-kira dalam sehari I2jam lah aq pake soft lens." 

The writer: "Oh terus akhirnya mbak Thea sendiri mengapa memutuskan menggunakan 
soft lens ketimbang pake kacamata? Dan mengapa memilih wama abu-abu, 
coklat dan biru?" 

Respondent B: "lya kurang lebihnya sama seperti apa yang dikatakan teman saya, selain 
mata saya minus saya juga menggunakan soft lens untuk gaya. Soft lens itu 
menurut saya lebih simple ya, kalo kacamata itu berat, kadangjuga ninggalin 
bekas di muka. nah disitu saya gak suka. Kalo warna sendiri saya lebih 
nyesuaian sama wama kulit muka saya, jadi saya berani pake wama yang 
agak ngejreng soalnya bisa dibilang kulit saya putih jadi pake warna soft 
lens apapunjadi cocok.'' 

The writer: "(Menunjukkan gambar) model ini kan tadi mbak Thea bilang termasuk dalam 
kategori cantik, dia menggunakan soft lens juga, apakah soft lens disini 
membuat model itu tampak lebih cantik/sempuma?" 

Respondent B: "Soft lens disini fungsinya menurut saya lebih untuk mempertajam gambar 
mungkin ya, jadi gambarnya disini lebih colorfull. Pembaca lebih suka hal
hal yang berwama. Kalo lebih mempercantik si model sih aku rasa enggak, 
biasa aja." 

The writer: "Bagaimana seandainya jika model tersebut tidak menggunakan soft lens, 
apakah kecantikannya berkurang?" 

Respondent B: "Nah seperti yang saya bilang tadi, biasa aja, karena pada dasamya si model 
sudah cantik jadi disini soft lens fungsinya cuma sebagai acsesoris aja sih 
kalau menurut saya." 
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The writer: "Terus soft lens sendiri cocok gak digunakan oleh wanita Indonesia menurut 
pendapat mbak Thea apalagi dengan warna-wama western?'" 

Respondent B: "wah kalo itu sih cocok-cocok aja selama warna soft lens sama wama kulit 
gak contrast banget, misalnya gini seandainya nih dia kulitnya item terus 
pake soft lens warna biru, waw pasti bakalan kliatan aneh malahan, kliatan 
norak." 

Interview respondem C sebagai soft lens' user, tanggal 5 Desember pukul 15.00 di Rodo 
Coffee 

Respondent C: "Nama saya Ranni Nuritasari, mahasiswi antropologi, NIM saya 
071017074." 

The writer: "Bagaiamana pendapat anda tentang definisi cantik itu sendiri?" 

Respondent C: "kecantikan itu ada dua macam, kecantikan dari luar dan dari dalam. 
Kecantikan dari luar itu fisik, dan mungkin kalo dari dalam yang 
kebanyakan orang menilai itu sperti inner beauty. Kecantikan dari dalam 
mungkin bisa dilihat dari sikap individual itu sendiri. 

The writer: "Nab, Kalau cantik secara fisik itu yang seperti apa?" 

Respondent C: "Secara fisik cewek itu cantik kalo dia yang terihat sehat. Kulitnya gak 
harus putih, coklat pun cantik asal dia terlihat sehat." 

The writer: "(Menunjukkan gambar yang ada di Majalah) Apakah model dalam gambar ini 
termasuk dalam kategori cantik?" 

Respondent C: "Kalo dari segi face, biasa aja sih, soalnya menurut saya wajahnya gak 
sebegitu unik, bisa dibilang pasaran. Saya banyak melihat model-model yang 
lebih cantik dari model ini di majalah-majalah lain." 

The writer: "Nab Ranni sendiri pengen gak punya tampilan seperti model yang ada dalam 
gambar ini?" 

Respondent C: "Kalo saya sih gak tertarik, karena saya lebih menyukai penampilan yang 
sporty gak kaya si model yang kliatan begitu tertata dan feminin." 

The writer: "Mengapa sebenamya atau apa tujuan wanita itu ingin tampil cantik?" 

Respondent C: "Kalo menurut saya iya agar lebih dipandang sama orang lain terutama 
lebih ke lawanjenis, sebagai daya tarik tersendiri lab." 

The writer: "Ranni menggunakan soft lens sejak kapan? Tahu tentang soft lens darimana? 
Dan wama soft lens apa aja yang kamu punya, biasanya berapa lama 
menggunakan soft lens dalam waktu satu hari?" 
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Respondent C: "'Saya menggunkan soft lens itu sejak SMA, saya tahunya dari Optik 
langganan saya, mereka menawarkan saya soft lens yang katanya lebih 
praktis dari kacamata. Saya punya wama ungu, cokelat. Dan biasanya satu 
hari saya memakainya selama kurang lebih 15 jam.'· 

The writer: "Terus menurut Ranni sendiri, mengapa akhimya Ranni menggunakan soft lens 
daripada kacamata? Dan mengapa kamu memilih wama ungu dan cokelat?" 

Respondent C: "Saya menggunakan soft lens soalnya kalo pake kacamata itu berat. Saya 
merasa jelek dan aneh kalo pake kacamata, kaya betty la fea. Saya pilih 
wama ungu soalnya itu wama favorit saya, kalo coklat lebih saya sesuaikan 
sama wama kulit saya dan warna mata saya sih." 

The writer: "(Menunjukkan gambar) model ini kan tadi Ranni bilang termasuk dalam 
kategori standard, nah disini dia menggunakan soft lens juga, apakah soft 
lens disini membuat model itu tampak lebih cantik/sempuma?" 

Respondent C: "Soft lens disini membuat si model memang terlihat lebih cantik, lebih 
sempuma, jadinya dia gak sebegitu terlihat pasaran lah. lya sih itu menurut 
saya." 

The writer: "Bagaimana seandainya jika model tersebut tidak menggunakan soft lens, 
apakah kecantikannya berkurang?" 

Respondent C: "Menurut saya pribadi iya, daya tariknya kurang, saya aja udah merasa gak 
tertarik pas ngebayangin si model ini tanpa soft lens.'' 

The writer: "Apakah cocok soft lens digunakan oleh wanita Indonesia apalgi dengan wama
wama western?" 

Respondent C: "Kalau menurut saya, tergantung pemakainya sih, Tapi mayoritas anak 
muda jaman sekarang Jebih banyak yang make wama-wama norak. Dan 
padahal itu nggak cocok sama wama kulit mukanya." 

Interview respondent D sebagai soft lens' user, tanggal 28 November pukul 13.45 di Kantin 
FIB 

Respondent D: "Perkenalkan nama saya Nevy, saya mahasiswi Sastra Inggris, NIM 
120710205.'' 

The writer: "Hal pertama yang saya ingin tanyakan adalah definisi cantik itu seperti apa?" 

Respondent D: "Cantik itu menurut saya adalah lebih tentang bagaimana kita bisa 
memunculkan inner beauty kita dan outer beauty kita secara bersamaan. 
Mungkin dri luar kita bisa mempercantik diri dengan merawat bagian-bagian 
tubuh yang kita anggap penting mungkin seperti kulit, rambut, wajah, kalo 
inner beauty mungkin tentang attitude kita dan kepribadian kita." 
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The writer: "(Menunjukkan gambar yang ada di Majalah) Apakah model dalam gambar ini 
termasuk dalam kategori cantik?'' 

Respondent D: "'Oh iya tentu cantik. Disini kalau menurut saya si model terlihat begitu 
cantik dari fisiknya seperti rambut, kulit, wajah, saya merasa kalau dia juga 
memiliki kepribadian yang bagus, kepribadiannya muncul dalam fotonya 
kalo menurut saya. Ini merupakan hat yang bagus karena tidak setiap model 
bisa memberikan nyawa pada foto. Soalnya kan kita berbicara konteks dalam 
majalahjuga." 

The writer: "Nah, mbak Nevy sendiri pengen gak punya tampilan seperti model tersebut?" 

Respondent D: "Wah kalau ditanya seperti itu iya jujur mau lah. Siapa sih yang gak mau 
terlihat cantik dan dikagumi banyak orang." 

The writer: "Sebenamya tujuan wanita ingin tampil cantik itu apa?" 

Respondent D: "Kalau menurut saya pribadi, wanita itu mesti siap dilihat atau mesti siap 
jadi sorotan utama, nah maka dari itu kita sebagai wanita harus bisa 
mempercantik diri. Saya pribadi gak mau dapet kesan yang buruk gara-gara 
penampilan saya." 

The writer: "Mbak Nevy kan menggunakan soft lens, sejak kapan menggunakan soft lens? 
Tahu darimana tentang soft lens? Soft lens wama apa aja yang mbak punya? 
Dan dalam waktu satu hari bisa berapa lama memakai soft lens? 

Respondent D: "Ehm saya pake soft lens sejak SMA, kira-kira kelas 2 SMA. Saya tahunya 
dari majalah. Saya lihat iklan tentang soft lens, terus saya pengen coba juga 
sih soalnya mata saya juga minus. Terus pas pertama kali coba ngerasa 
cocok, kok bagus ya, jadi makin pede, terus akhimya mutusin lebih banyak 
pake soft lens ketimbang kacamata. Kadang pake kacamata kalo lagi males 
keluar rumah. Aku punya wama coklat sama hazel brown. Biasanya satu hari 
aku pake kurang lebih selama 12 jam lah." 

The writer: "Terus kenapa lebih sering pake soft lens ketimbang kacamata? Dan mengapa 
memilih wama coklat sama hazel brown?" 

Respondent D: "lebih ngerasa pede kali ya kalo pake soft lens, lebih ngerasa trendy 
ketimbang pake kacamata, kalo pake kacamata itu lebih kaya ada benda gede 
yang aneh di muka. Aku pilih coklat sama hazel brown soalnya pada 
dasamya aku suka wama soft jadi aku pilih wama itu, biar gak kliatan terlalu 
mencolok juga, biar kliatan natural seperti wama bola mata wanita Indonesia 
kebanyakan." 

The writer: "(Menunjukkan gambar) model ini kan tadi mbak bilang termasuk dalam 
kategori cantik, nah disini dia menggunakan soft lens juga, apakah soft lens 
disini membuat model itu tampak lebih cantik/sempuma?" 
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Respondent D: "Soft lens disini memang terlihat mempercantik si model, wajahnya dia 
lebih menyala gara-gara soft lens sih menurutku. •· 

The writer: "Bagaimana seandainya jika model tersebut tidak menggunakan soft lens, 
apakah kecantikannya berkurang'?" 

Respondent D: "lya jelas ada yang kurang kalau menurut saya, kurang ada gregetnya, 
apalagi dalam konteks gambar di sebuah majalah kan biasanya modelnya 
dari atas sampai bawah mesti terlihat sempuma dan mengikuti trend yang 
terjadi saat-saat ini." 

The writer: "Apakah cocok soft lens digunakan oleh wanita indonesia terutama wama
wama western?" 

Respondent D: "Menurut saya cocok-cocok aja sih, selama kita juga mesti merhatiin yang 
namanya perpaduan wama juga, jadi mesti kliatan seimbang gak 
mendominasi." 

Interview responde11t E sebagai soft lens' user, tanggal 5 Desember pukul 13.00 di Ga/eri 
FIB. 

Respondent E: "Selamat siang, nama saya Nevy Nevada, mahasiswi Ilmu Politik, NIM 
" 

The writer: "Siang Nevy, bisa dijelasin gak menurut Nevy cantik itu apa?" 

Respondent E: "Menurut pendapat saya cantik itu dalah tentang kepribadianmu. Jika 
kepribadianmu itu baik maka cantik itu akan terbentuk dengan sendirinya." 

The writer: "Kalau cantik secara fisik itu yang seperti apa?" 

Respondent E: "Cantik secara fisik itu yang terlihat bersih, dari kulit, rambut, apalagi 
bagian wajah. Tidak harus putih sih kalo menurut saya ketika kita berbicara 
mengenai kulit, tetapi lebih ten tang bersih dan sehatnya." 

The writer: "(Menunjukkan gambar yang ada di Majalah) Apakah model dalam gambar ini 
tennasuk dalam kategori cantik?" 

Respondent E: "Cantik kalo menurut saya, dari rambut, kulit, wajah semuanya menurut 
saya diatas rata-rata wanita Indonesia kebanyakan sih. Iya tahu sendiri lab 
untuk tampil di sebuah majalah kan susah, kalo kita bukan public figure atau 
model. Jadi bisa dibilang hanya orang-orang pilihan yang bisa tampil dalam 
majalah sih, apalagi kalo majalah wanita kebanyakan dipilih yang mereka 
memang dibilang cantik oleh orang kebanyakan." 

The writer: "Terus kamu sendiri pengen gak punya tampilan seperti ini?" 
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Respondent E: "Iya jelas pengen lah, kalo saya pribadi melihat tampilan si model ini begitu 
menarik, begitu elegan jadi membuat saya tertarik untuk punya penampilan 
seperti dia." 

The writer: "Tujuan wanita ingin tampil cantik itu apa?" 

Respondent E: "Kalo menurut saya, perempuan itu mesti siap untuk dilihat. Apapun dan 
dimanapun itu. Saya pribadi punya pengalaman, ketika saya kelur dari 
rumah untuk membeli sesuatu, saya bertemu dengan client kerja saya. Dan 
pada saat itu keadaan saya acak-acakan. Nah dari sini, saya belajar untuk 
tampil maksimal kapanpun dan dimanapun itu." 

The writer: "Sejak kapan menggunakan soft lens? Tahu darimana tentang soft lens? Soft 
lens wama apa aja yang mbak punya? Dan dalam waktu satu hari bisa berapa 
lama memakai soft lens?" 

Respondent E: "Saya menggunakan softlens sejak SMA. Dan saya taunya dari temen saya 
yang menggunakan softlens. Saya punya softens wama coklat, orange, dan 
hitam. Dan dalam waktu 1 hari saya bisa memakai softlens kurang lebih 12 
jam. Bahkan saya pemah memakai softlens selama 24 jam dan saya pakai 
untuk tidur. " 

The writer: "Mengapa anda menggunakan soflens?" 

Respondent E: "kebetulan mata saya minus, dan saya lebih merasa percaya diri dengan 
menggunakan softens. Karena bentuk face saya tidak cocok untuk 
menggunakan kacamata. Selain itu menurut saya softlens lebih praktis dan 
saya merasa lebih update tentang trend yang lagi booming saat ini." 

The writer: "(Menunjukkan gambar) model ini kan tadi mbak bilang termasuk dalam 
kategori cantik, nah disini dia menggunakan soft lens juga, apakah soft lens 
disini membuat model itu tampak lebih cantik/sempuma?" 

Respondent E: "Menurut saya sih biasa aja karena pada dasamya model dalam gambar 
sudah termasuk dalam kategori cantik dengan atau tidak menggunakan 
softlens." 

The writer: "Bagaimana seandainya jika model tersebut tidak menggunakan soft lens, 
apakah kecantikannya berkurang?" 

Respondent E: "Tidaklah, seperti yang sudah sayajelasin tadi." 

The writer: "Menurut kamu nih, cocok gak softlens digunakan oleh wanita Indonesia 
terutama wama-wama western?" 

Respondent E: "Oh iya cocok-cocok aja sih, tapi juga mesti lihat wama kulit dan 
softlensnya juga, biar gak tabrakan antara wama mata dan wama muka. Kalo 
tabrakan nanti kesannyajadi norak." 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI FEMALE AIRLANGGA UNIVERSITY... WAHYU EGA PRATAMA



Interview respondent F sebagai s~fi lens ' user, ta11ggal 5 Desember pukul I 6. 00 di Gazebo 
FIB 

Respondent F: "Nama saya Veby Vebriana, biasa dipanggil Ve, mahasiswi HI semester 
satu, NIM saya 071211231002. " 

The Writer: "OkeVe, pertama-tama apa definisi cantik menurut Ve?" 

Respondent F: "Kalo menurut saya cantik gak harus putih tapi lebih ke Inner beauty, gak 
harus berambut panjang cukup hanya dengan dia memiliki wawasanyang 
tinggi." 

The writer: "Oh jadi seperti itu, terus (menunjukkan gambar) menururt Ve sendiri apakah 
model dalam gambar ini termasuk dalam kategori cantik?" 

Respondent F: "lya, modelnya memang cantik, tubuhnya langsing, rambut panjang, kulit 
putih,hidung mancung pas sekali apalagi dia pakai baju kebaya, keliatan 
begitu mempesona dan anggun." 

The writer: "Terus Ve biasanya lihat gambaran seperti yang Ve jelasin itu darimana? 
Apakah semua wanita Indonesia itu seperti itu?" 

Respondent F: "Majalah tentunya, semua wanita yang ada di majalah pasti tampilannya 
seperti yang saya sebutkan, menurut saya kebanyakan dari wanita Indonesia 
rata-rata memang menganggap rambut panjang kulit putih itu cantik." 

The writer. "Ve pengen punya tampilan seperti ini gak?" 

Respondent F: "lya, pengen lah" 

The writer. "Terus tujuan Ve tampil cantik itu apa?" 

Respondent F: "Iya ingin tampil percaya diri, saya sebagai wanita itu bisa dibilang kalau 
tampilan saya bagus saya lebih percaya diri." 

The writer: "Ve kan sebagai pengguna soft lens nib, bisa dijelasin gak kenapa memakai soft 
lens di aktivitas sehari-hari? Durasinya memakai soft lens berapa jam 
perhari? Terus soft lens yang Ve punya wama apa aja? 

Respondent F: "Saya menggunakan soft lens soalnya lebih simple, udah capek pake 
kacamata sih. Ditelinga agak sakit. Terus jadi lebih percaya diri. Saya pake 
soft lens satu hari bisa 12 jam. Saya punya wama ungu sama pink." 

The writer: "Terus kok bisa tahu soft lens darimana dan sejak kapan?" 

Respondent F: "Saya tahu soft lens dari teman saya, saya menggunakan soft lens sejak 
kelas 2 SMA." 
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The writer: '"(Menunjukkan gambar) model ini kan tadi Ve bilang termasuk dalam kategori 
cantik, nah disini dia menggunakan soft lens juga, apakah soft lens disini 
membuat model itu tampak lebih cantik/sempuma?'" 

Respondent F: ''lya sempuma, modelnya terlihat sangat memukau, wama matanya beda 
dari kebanyakan wanita Indonesia pada umumnya, apalagi ini gambar 
dimajalah. Iya jelas semakin sempuma." 

The writer: ''Terus seandainya modelnya tidak memakai soft lens? apakah kecantikannya 
berkurang?" 

Respondent F: "kayaknya sih kurang, kalao matanya kliatan item aja kan gak bagus, jadi 
kurang sempuma aja gak menarik." 

The writer: "Nah terakhir nih Ve, menurut Ve sendiri, cocok gak sih soft lens digunakan 
oleh wanita Indonesia terutama wama-warna western?" 

Respondent F: "Cocok gak cocok kan tergantung pribadinya sendiri, menurut saya lebih 
bagus warna alami mata kita sih, hitam, gak harus kaya orang-orang bule, 
jadi soft lens menurut saya kurang cocok sih, apalagi wama-warna yang 
ngejreng-ngejreng." 

lnten,iew respo11dent G sebagai soft le11s' user, ta11ggal 5 Desember pukul 18.00 di Rodo 
Coffee 

Respondent G: "Perkenalkan nama saya Mahardani R.P, 071117035, mahasiswi 
Antropologi." 

The writer: "Mbak dany pertama-tama saya pengen tahu definisi mbak tentang cantik?" 

Respondent G: "Biasanya saya bilang kalo anak itu cantik yang berambut panjang, kulitnya 
bersih, badannya proposional gak terlalu kurus. Jadi itulah cantik. Cantik itu 
sebenarnya relative sih, cuman mungkin kalo individunya lebih punya sikap 
yang baik cantiknya pasti terlihat ada nilai plusnya." 

The writer: "(Menunjukkan gambar) Model dalam gambar ini termasuk dalam kategori 
cantik gak?" 

Respondent G: "Hemm sebenamya agak susah ya bilang dia cantik atau tidak soalnya kan 
kita gak bisa lihat langsung orangnya kayak gimana, kita kan Cuma lihat 
fotonya di majalah aja, majalah kan pasti fotonya di edit. Tapi memang 
modelnya tampak cantik, iya menurut saya gambaran cantik pada umumnya 
itu ya memang yang seperti ini." 

The writer: "Terus Dani sendiri pengen gak punya tampilan seperti si model?" 
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Respondent G: "Wah kalo pengen kaya si model sih gak sebegitu ya, soalnya saya sudah 
merasa cukup dengan apa yang saya punya tapi kalau dibilang cantik kaya si 
model ya gak papa lah." 

The writer: ·'Oh jadi Dani juga pengen tampil cantik? Terus tujuannya tampil cantik itu apa 
sebenamya?" 

Respondent G; "lya lah, semua perempuan pasti ingin tampil cantik, kalau saya pribadi 
lebih ke bagaimana saya merawat dan mensyukuri apa yang diberikan tuhan 
kepada saya, mangkanya saya pengen tampil cantik, iya walaupun ada 
sedikit tentang ingin dipuji dan dilihat sama lawan jenis." 

The writer: "Pada intinya, apakah semua wanita itu ingin dipuji cantik? 

Respondent G: "hemmrn kurang tau ya, tapi selama ini saya melihat diri saya dan teman
teman perempuan saya kalo ada yang bilang cantik pasti mereka senang." 

The writer: "Dani kan sebagai pengguna soft lens nih, bisa dijelasin gak kenapa memakai 
soft lens di aktivitas sehari-hari? Durasinya memakai soft lens berapa jam 
perhari? Terus soft lens yang kamu punya wama apa aja? 

Respondent G: "Saya pakai soft lens sih karena memang mata saya minus sih, untuk 
aktivitas sehari-hari soft lens lebih simple daripada kacamata. Ehm mungkin 
bisa dibilang selera juga kali ya, kan ada tuh anak yang suka pake kacamata 
ala-ala korea, tapi saya lebih memilih soft lens soalnya lebih simple, ga aneh 
di muka saya, saya lebih percaya diri dan merasa anak muda aja. Biasanya 
sehari saya bisa pake hamper selama 15 jam lab, saya Cuma punya dua 
wama soft lens coklat sama hitam" 

The writer: "Terus sejak kapan Dani menggunakan soft lens dan tahu darimana tentang soft 
lens?" 

Respondent G: "Aku pake soft lens sejak masuk kuliah yak arena aku piker kacamata tidak 
sebegitu keren di kalangan anak kuliahan. Tahunya ya dari temen." 

The writer: "(Menunjukkan gambar) model ini kan tadi Dani bilang termasuk dalam 
kategori cantik, nab disini dia menggunakan soft lens juga, apakah soft lens 
disini membuat model itu tampak lebih cantik/sempuma?" 

Respondent G: "Nah itu, soft lens membuat si model memang terlihat lebih cantik atau 
lebih sempurna, tapi kalo saya yang make kok ga bisa terlihat lebih cantik 
kaya si model ya, perasaan biasa-biasa aja." 

The writer: "Emang pendapat orang-orang disekitar Dani pas kamu pake soft lens gimana?" 

Respondent G: "Ya mereka biasa aja sih, gak pemah sampe bilang waww matamu kok 
bagus ya Dan, tapi pernah sesekali aq ke kampus pake kacamata terus 
mereka bilang kalo aku keliatan aneh." 
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The writer: "Terus seandainya model dalam gambar ini tidak memakai soft lens, apakah 
masih terlihat begitu sempurna atau ada yang kurang?'' 

Respondent G: "hemmm agak susah ya jawabnya, gimana ya, saya agak kurang bisa 
membayangkan soalnya pada dasarnya si model kan memang cantik. Tapi 
kalo gak pake soft lens kayaknya memang iya kecantikannya berkurang sih, 
kurang ad gregetnya.'~ 

The writer: "Terus nih menurut dani sendiri soft lens itu cocok gak sih digunakan sama 
wanita Indonesia pada umumnya apalgi yang wama-warna western?' 

Respondent G: "lya cocok-cocok aja sih, tergantung pernakainya, kalo si pemakainya 
berkulit putih terus make warna-warna western ya pasti terlihat bagus tapi 
kalo pemakainya berkulit sawo matang seperti saya, ya mending cari 
amannya aja dengan pake wama yang soft seperti coklat." 

Imeniiew respondent H sebagai soft lens' user, ta11ggal 6 Desember pukul 13.00 di 
Sidokare 

Respondent H: "Perkenalkan nama saya Amalia Tjiandra, saya biasa dipanggil amel 
mahasiswi Psikologi Universitas Airlangga, NIM saya 111011112." 

The writer: "Siang amel, pertama-tama definisi cantik menurut Amel itu seperti apa?" 

Respondent H: "Cantik itu biasanya sih mereka yang berpostur tinggi langsing, rambutnya 
bagus, kulitnya putih tapi menurut saya itu Cuma presentasi kecil dari apa itu 
cantik, yang membuat cantik itu lebih ke pribadinya seseorang sih, lebih ke 
inner beautynya." 

The writer: "(Menunjukkan Gambar) Kalo model ini mel, termasuk cantik gak?" 

Respondent H: "Model ini ya menurut saya pribadi biasa-biasa aja sih, teman-ternan saya 
banyak yang lebih cantik dari model ini, tapi mungkin kalo teman-teman 
laki-laki saya meliohat si model pasti bilang cantik lah, badannya langsing 
dan tinggi, kulitnya putih." 

The writer: "Loh kenapa bisa begitu mel?" 

Respondent H: "Iya kalau menurut saya, selama ini saya mengamati kalo cowok bakalan 
jadi agresfi kalo ada wanita yang berkulit putih dan berbadan langsing." 

The writer: "Amel sendiri pengen gak punya tampilan kaya si model?" 

Respondent H: "Ehm jujur sih pengen berhubung badan saya agak melar saya pengen 
langsing kaya si model." 

The writer: "Terus Amel suka tarnpil cantik gak? Tujuan utama untuk tampil cantik itu apa 
sih?" 
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Respondent H: "'Iya saya suka tampil cantik, pada dasarnya saya gak mau dicap jelek 
karena penampilan saya sih soalnya yang pertama kali di judge sama orang 
itu pasti penampilan. Selain untuk kepuasan diri sendiri ya bisa dibilang 
dengan tampil cantik kamu juga memuaskan lingkungan yang ada 
disekitarmu." 

The writer: "Amel kan sebagai pengguna soft lens nih, bisa dijelasin gak kenapa memakai 
soft lens di aktivitas sehari-hari? Durasinya memakai soft lens berapa jam 
perhari? Terns soft lens yang kamu punya warna apa aja?" 

Respondent H: "Aku pake soft lens itu soalnya mataku minus dan aku gak suka pake 
kacamata, faceku ini bentuknya bulat jadi kalo pake kacamata aku ngerasa 
malah tambah kaya bakpao. Jadi aq pake soft lens biar faceku lebih terlihat 
apa ya bisa dibilang tirnslah, jadi lebih percaya diri. Aku pake soft lens 
biasanya sehari bisa sampe 10 jam lebih lah tergantung, kalo seandainya aku 
hang out keluar ke mall sama temen-temen biasanya malah aq pakenya 
hamper 20 jam-an. Aku punya warna coklat, abu-abu, sama hitam." 

The writer: "Sejak kapan amel menggunakan soft lens? tahu darimana tentang soft lens?' 

Respondent H: "Aku pake soft lens itu sejak SMA kelas tiga sepertinya, aku tahunya dari 
temen sih." 

The writer: "(Menunjukkan gambar) model ini kan tadi kamu bilang termasuk dalam 
kategori biasa saja, nah disini dia menggunakan soft lens juga, apakah soft 
lens disini membuat model itu tampak lebih cantik/sempurna?" 

Respondent H: "Ehm menurnt saya dengan menggunakan soft lens bisa dibilang lebih 
cantik, gak tahu kenapa ya seneng aja liat modelnya, lebih menarik dan 
sepertinya lebih hid up gitu." 

The writer: "Seandainya si model tidak menggunakan soft lens, apakah kecantikannya 
berkurang atau sama saja?" 

Respondent H: "Iya jelas berkurang, kalo ga pake menurt saya biasa-biasa saja sih gak ada 
istimewanya." 

The writer: "Nah menurut Amel sendiri cocok gak sih soft lens digunakan untuk wanita 
Indonesia terntama wama-warna western?" 

Respondent H: "Menurut saya sih cocok gak cocok ya, cocoknya kalau memang soft 
lensnya itu memang buat kebutuhan bukan buat gaya-gayaan, gak cocoknya 
itu kalo buat gaya-gayaan terns yang make itu maksa kaya pake warna 
ngejreng di kampus pasti kliatan norak kaya penyanyi dangdut, iya kalo 
makenya di pesta gitu atau dipanggung mungkin bakalan dianggap lumrah." 

lmerview respondent I sebagai soft lens' user, tanggal 6 Desember pukul 14.00 di Candi 
Sidoa,jo 
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Respondent I: "'Perkenalkan nama saya Adita Tiara Bastom, mahasiswi manajemen 
UNAIR, NIM saya 040810031.'' 

The writer: "Hy Adita, pertama-tama saya ingin tahu definisi cantik menurut Adita itu 
seperti apa? 

Respondent I: ··cantik itu menurut saya seperti artis idola saya, Widi Vierra itu cantik. 
Tinggi, rambutnya bagus, modis, bertalenta, baik, ramah, jai menurut saya 
cantik itu paket komplit dari fisik dan juga kepribadian kita." 

The writer: "(Menunjukkan Gambar) terus model dalam gambar ini termasuk dalam 
kategori cantik gak dit?" 

Respondent I: "Ehm menurut saya sih memang cantik ya si mbaknya ini, paket komplit lah, 
kalo masalah .kepribadian mungkin muncul dari gestumya dia pas foto yang 
anggun, berkelas dan rnenawan." 

The writer: "Terus Adita sendiri pengen gak punya tampilan seperti model ini?" 

Respondent I: "Mungkin kalo yang jadi modelnya Widi mungkin saya akan tertarik 
berpenampilan seperti itu. Ehm tapi disini sih jujur memang ada rasa 
ketertarikan berpenarnpilan kaya si model, pengen punya rarnbut yang bagus 
kaya dia sih.' 

The writer: "Adita pasti suka tampil cantik kan? Nah tujuan Adita tampil cantik itu apa?" 

Respondent I: "Pada dasamya saya memang orang yang suka merawat diri ya, sebisa 
mungkin sempetin diri ke salon entah itu creambath, dll. Yang jelas saya 
pengen tampil cantik ya itu untuk muasin diri saya sendiri sih dan juga kan 
aku sebagai perempuan, nah perempuan kan mesti jadi sorotan utarna apalagi 
masalah penampilan. Jadi rnesti siap untuk dilihat kapanpun itu." 

The writer: "Kamu kan sebagai pengguna soft lens nih, bisa dijelasin gak kenapa memakai 
soft lens di aktivitas sehari-hari? Durasinya rnemakai soft lens berapa jam 
perhari? Terus soft lens yang kamu punya warna apa aja?" 

Ionformant I: "Saya lebih PD aja ketika pake soft lens daripada kacamata, pada dasarnya 
mata saya minus sih. Saya merasa lebih apa ya, bisa dibilang nyaman dengan 
penampilan saya saat memakai soft lens. saya pake soft lens kira-kira lebih 
dari 10 jam sepertinya. Apalagi kalau acara saya padat seharian bisa-bisa 
soft lens saya gak saya lepas sama sekali sarnpe pas mau tidur. Saya punya 
soft lens yang warna coklat, biru sarna abu-abu." 

The writer: "Sejak kapan Adita mengghunakan soft lens? dan tahu soft lens darimana? 

Respondent I: "Aku pake soft lens sejak SMA sepertinya, tahunya dari temen dan optic 
langganan." 
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The writer: ·'(Menunjukkan gambar) model ini kan tadi kamu bilang tennasuk dalam 
kategori cantik, nah disini dia menggunakan soft lens juga, apakah soft lens 
disini membuat model itu tampak lebih cantik/sempuma?" 

Respondent I: "Ehm bisa dibilang begitu, bisa dibilang memang terlihat lebih cantik, karena 
si model klo pake soft lens lebih apa ya lebih memenuhi standard gambar di 
majalah sih, kan selama ini yang aku lihat di majalah-majalah itu pasti 
modelnya entah itu dari kalangan selebritis atau apa mereka pasti pake soft 
lens." 

The writer: "Seandainya si model tidak menggunakan Soft Lens, apakah cantiknya 
berkurang atau sama saja?" 

Respondent I: "Waduh saya jadi bingung, ehmmmm kalao cantiknya berkurang sih iya 
mungkin ya tapi cuma sedikit aja mungkin berkurangnya toh pada dasamya 
si model udah cantik kan." 

The writer: "Terus menurut Adita pribadi, cocok gak sih soft lens digunakan oleh wanita 
Indonesia pada umurnnya apalagi warna-warna western?' 

Respondent I: "Menurut saya sih cocok kok, tapi mesti pinter-pintemya kita milih soft lens 
sama warna kulit kita, biar gak tabrakan." 

Inten,iew respo11de11t J sebagai soft lens' user, tanggal 6 Desember pukul 16. 00 di 
Magersari 

Respondent J: "Selamat sore nama saya echo wahyuningtias, mahasiswi Sastra lnggris 
UNAIR 2008." 

The writer: "Selamat sore Echo, pertama-tama saya pengen tahu tentang definisi cantik 
menurut kamu itu apa?" 

Respondent J: "Cantik itu lebih bersifat tentang kepribadian kita, bagaimana cara kita 
bersikap, bagaimana cara kita berkomunikasi dengan yang lain, bagaimana 
cara kita bisa menjaga nama baik kita sih." 

The writer: "Kalau cantik secara fisik?" 

Respondent J: "Cantik secara fisik itu sebenarnya relative ya, tapi mostly orang itu dibilang 
cantik kalau punya kulit yang bersih putih, terus badannya langsing, 
hidungnya mancung itu sih yang selama ini aku tahu." 

The writer: "(Menunjukkan Gambar) terus model dalam gambar ini tennasuk dalam 
kategori cantik gak?" 

Respondent J: "Cantik memang, dari kulitnya, badannya, bentuk wajahnya, hidungnya, 
bibirnya, iya memang cantik secara umum ya seperti ini sih." 
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The writer: ''Terns kamu sendiri pengen gak punya tampilan seperti ini?" 

Respondent J: ''Ehm punya tampilan apa dulu nih, kalao keselurnhan kaya si model gak 
kali ya, itu kaya mustahil banget, mungkin kalo punya wajah bersih kaya dia 
iya soalnya kan akujuga punya masalah sama yang namanyajerawat." 

The writer: "Sebenamya tujuan wanita tampil cantik itu apa sih Cho?'" 

Respondent J: "Ehm saya sendiri merasa harus tampil cantik ya karena memang 
kebanyakan masyarakat ngejudgenya itu dari penampilan aja, mau itu 
anaknya baik kek kalau penampilannya buruk pasti dicap buruk, jadi 
menurnt saya ini tentang keseimbangan antara inner sama outer beauty kita." 

The writer: "Kamu kan sebagai pengguna soft lens nih, bisa dijelasin gak kenapa memakai 
soft lens di aktivitas sehari-hari? Durasinya memakai soft lens berapa jam 
perhari? Terns soft lens yang kamu punya wama apa aja?" 

Respondent J: "Saya memang minus dan saya gak mau pake kacamata, klo pake kacamata 
saya jadi lebih aneh soalnya kan saya punya masalah jerawat di wajah saya, 
jadi saya lebih memilih menggunakan soft lens agar wajah saya lebih terlihat 
fresh dan saya lebih merasa percaya diri sih. Seharian biasanya bisa selama 
10 jam pake soft lens deb. Saya punya wama Hijau, Coklat sama Biru." 

The writer: "sejak kapan menggunkan soft lens? tahu darimana tentang soft lens?" 

Respondent J: "Saya pake soft lens sejak kuliah semester-semester awal, tahunya soft lens 
sih sejak SMA pas lihat temen pake, tapi baru berani coba pake pas kuliah 
soalnya di kampus banyak anak yang pake soft lens juga." 

The writer: "(Menunjukkan gambar) model ini kan tadi kamu bilang termasuk dalam 
kategori cantik, nah disini dia menggunakan soft lens juga, apakah soft lens 
disini membuat model itu tampak lebih cantik/sempuma?" 

Respondent J: "Ehm iya terlihat lebih cantik sih, lebih tajam gitu wajahnya. Gittu sih kalo 
menurut saya." 

The writer: "Nah kalau si model tidak menggunakan soft lens, cantiknya tetap 
berkurangkah atau sama?" 

Respondent J: "ehm mungkin lebih tepatnya ada yang kurang cuman cantiknya tetap cantik, 
ya gitu lah, susah buat ngejelasinnya yang jelas saya ngerasa ada yang 
kurang saat membayangkan gambar ini tanpa soft lens tapi modelnya masih 
terlihat cantik kok." 

The writer: "Nah menurt Echo sendiri, cocok gak soft lens digunakan oleh wanita Indonesia 
pada umumnya apalagi dengan wama-wama western?" 
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Respondent J: ''lya bisa dibilang cocok kok, buktinya sayajuga cocok pake soft lens warna 
ijo, biru, coklat, gak masalah sih selama yang make nyaman sama percaya 
diri orang disekitar pasti juga ngerasa baik-baik aja." 

Interview respo11de111 K sebagai soft lens· user. tangga/ 6 Des ember puku/ I 8. 00 di Rado 
Coffee 

Respondent K: "perkenalkan nama saya Mystika humanis, saya mahasiswi Hubungan 
International, NIM 071211231112." 

The Writer: "Selamat sore Mystika, pertama-tama saya pengen tahu tentang definisi cantik 
menurut kamu itu apa?" 

Respondent K: "Cantik itu sebenarnya relatif ya, kalo menurut saya cantik itu tentang 
pembawaan diri seorang wanita yang terpancar dari dalam dan dari luar." 

The Writer: "Kalo cantik secara fisik menurut kamu itu yang bagaimana?" 

Respondent K: "Secara fisik itu cantik itu ya bersih, terlihat terawat mungkin dari kulitnya, 
ram but atau badannya." 

The writer: "(Menunjukkan Gambar) terus model dalam gambar ini termasuk dalam 
kategori cantik gak?" 

Respondent K: "Cantik memang, dari kulitnya, badannya, bentuk wajahnya, hidungnya, 
bibirnya, iya memang cantik secara umum ya seperti ini sih." 

The writer: "Terus kamu sendiri pengen gak punya tampilan seperti ini?" 

Respondent K: "Ehm pengen lab tentunya, pengen terlihat cantik dan mempesona." 

The writer: "Sebenarnya tujuan wanita tampil cantik itu apa sih?" 

Respondent K: "Saya pribadi tampil cantik memang untuk memuaskan diri sendiri dan 
lingkungan sekitar sih, saya sebagai perempuan kan bisa dibilang selalu jadi 
sorotan nah mau gak mau kita mesti tampil sebaik mungkin di publik." 

The writer: "Kamu kan sebagai pengguna soft lens nib, bisa dijelasin gak kenapa memakai 
soft lens di aktivitas sehari-hari? Durasinya memakai soft lens berapa jam 
perhari? Terus soft lens yang kamu punya warna apa aja?" 

Respondent K: "Saya pake soft lens sih pada dasarnya memang minus walaupun gak 
seberpa, ehmm iya pengen aja sih make, soalnya kliatan bed aja kalo warna 
mata kita warnanya gak monoton item. Saya sehari kurang lebih bisa 12 jam 
pake soft lensnya. Saya punya warna cokat, item, sama biru, tapi birunya 
yang soft kok bukan yang nyolok banget kayak anak-anak alay jaman 
sekarang." 

The writer: "sejak kapan menggunkan soft lens? tahu darimana tentang soft lens?" 
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Respondent K: ··saya pake soft lens sejak kuliah semester-semester awal, tahunya soft lens 
sih sejak SMA pas lihat temen pake, tapi baru berani coba pake pas kuliah 
soalnya di kampus banyak anak yang pake soft lensjuga." 

The writer: ·'(Menunjukkan gambar) model ini kan tadi kamu bilang termasuk dalam 
kategori cantik, nah disini dia menggunakan soft lens juga, apakah soft lens 
disini membuat model itu tampak lebih cantik/sempuma?" 

Respondent K: "Ehm iya terlihat lebih cantik sih, lebih tajam gitu wajahnya. Gittu sih kalo 
menurut saya." 

The writer: "Nah kalau si model tidak menggunakan soft lens, cantiknya tetap 
berkurangkah atau sama?" 

Respondent K: "ehm mungkin lebih tepatnya ada yang kurang cuman cantiknya tetap 
cantik, ya gitu lah, susah buat ngejelasinnya yang jelas saya ngerasa ada 
yang kurang saat membayangkan gambar ini tanpa soft lens tapi modelnya 
masih terlihat cantik kok." 

The writer: "Nah menuurt kamu sendiri, cocok gak soft lens digunakan oleh wanita 
Indonesia pada umumnya apalagi dengan wama-warna western?" 

Respondent K: "Iya bisa dibilang cocok kok, buktinya saya juga cocok pake soft lens warna 
ijo, biru, coklat, gak masalah sih selama yang make nyaman sama percaya 
diri orang disekitar pasti juga ngerasa baik-baik aja." 

Non-Soft Lens' User 

l11terview respondent L non-soft lens user, tanggal 28 November jam 13.30 di Galeri FIB 

Respondent L: "Halo, nama saya Nita Liana, mahasiswi semester tujuh sastra inggris 
universitas Airlangga. NIM I 20912172." 

The Writer: "Mungkin Nita bisa jelasin tentang prestasi yang pemah Nita raih dalam 
bidang kecantikan atau yang lainnya?" 

Respondent L: "Oke, pada tahun 20 IO saya adalah finalis Red-A model competition di 
Jawa Pos. pada tahun 2011 saya menjadi 10 besar Duta-Anti Narkoba 
Surabaya, dan pada tahun 2011 juga saya menjadi 10 besar model majalah 
Aneka Yes." 

The Writer: "Oke, Nita disini aku pilih sebagai respondentku yang tidak menggunakan soft 
lens, Nita sendiri tidak menggunakan Soft Lens?" 

Respondent L: "Oh iya, saya memang tidak menggunakan Soft Lens." 
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The Writer: ''Pertama yang ingin aku tanyakan sama Nita adalah tentang definisi cantik itu 
sendiri menurut kamu itu apa?" 

Respondent L: "Cantik itu kalau menurut saya tidak hanya dari outer tapi juga inner, karena 
dari beberapa ajang yang pernah saya ikuti adanya juri untuk menentukan 
pemenang itu dilihat dari public speakingnya juga, nah dari public speaking 
akhirnya muncullah yang namanya attitude." 

The writer: "Kalau secara physically wanita bisa dibilang cantik itu yang seperti apa?" 

Respondent L: "Ehm, cewek atau wanita yang bisa dibilang cantik secara fisik itu kalau 
menurut saya semuanya punya keunikan tersendiri tinggal bagaimana 
orangnya sendiri yang bisa tampil percaya diri dengan keunikannya atau dia 
malah kurang percaya diri dengan keunikannya." 

The writer: "Oh jadi seperti itu definisi cantik menurut kamu, terus nih kalau menurut Nita 
sendiri perempuan yang ada di Majalah Kartini ini (Menunjukkan gambar 
objek) termasuk dalam kategori cantik gak ? terus kamu sendiri setuju gak 
dengan judul iklannya "Sentuhan Tradisi" tapi penggambaran wanita atau 
modelnya seperti ini?" 

Respondent L: "Ehm, karena ini adalah objeknya majalah jadi saya percaya karena menurut 
saya majalah hanya merepresentasikan apa yang kita lihat pertama kali. Dan 
bisa jadi si model dalam gambar ini untuk representasi perempuan yang 
cantik di sebuah majalah memang benar dan mudah untuk mempengaruhi 
pembaca "wah, cewek ini cantik ya" atau "oh, jadi perempuan cantik itu 
seperti ini. "'' 

The writer: "Nita sendiri pengen gak punya tampilan seperti model dalam majalah ini?" 

Respondent L: "Kalo saya pribadi pengen lah, gak usah munak juga sih, sebenemya dengan 
adanya majalah itu kan juga mengajarkan pembaca misalnya dimajalah 
perempuan diajarkan tentang perempuan cantik itu pakaian seperti ini blab 1 
bla, make upnya seperti ini, dll, jadi kan saya pribadi merasa "Wah cewek 
cantik itu yang seperti ini" jadi bisa dibilang majalah memang sangat 
mempengaruhi kita." 

The Writer: "Tujuan wanita untuk tampil cantik itu apa sih sebenernya?" 

Respondent L: "kalau dari saya pribadi sih untuk membentuk identitas, soalnya orang pasti 
melihat atau ngejudge fisik kita, jadi disini identitas kamu itu orangnya 
seperti apa dilihat dari cara berpakaianmu, cara bicaramu, dll." 

The writer: "Nita sendiri aware sama soft lens sejak kapan dan darimana tahunya?" 

Respondent L: "Aku tahu soft lens itu sejak awal kuliah dari dokter mata, justru dokter 
mata pas saya periksa mata itu bilang kalo jaman sekarang mau tampil cantik 
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soft lens itu bisa jadi pilihan, soft lens tidak bahaya aslkan pemakainnya 
betul." 

The writer: "(Menunjukkan Gambar) Model ini kan tadi Nita bilang cantik, Modelnya juga 
menggunakan Soft Lens menurut kamu soft lens disini fungsinya lebih 
mempercantikkah atau biasa saja?" 

Respondent L: "Soft Lens disini saya lihat sebagai alat pelengkap sih, iya memang terlihat 
cantik istilahnya kalo pake soft lens itu plus satu tapi gak banyak-banyak 
juga plusnya sih." 

The writer: "Kalo seandainya modelnya gak pake soft lens?" 

Respondent L: "lya tetep cantik gak ada yang kurang, cumin dia gak ada plusnya." 

The writer: "Cocok gak sih sebenrnya soft lens dipakai oleh wanita Indonesia dengan 
warna yang mencolok?" 

Respondent L: "Kalo menurut saya ada dua kemungkinan sih, soft lensnya minus atau gak, 
kan ada yang memang minus matanya terus pake soft lens itu sih cocok
cocok aja tapi kalo soft lensnya Cuma buat gaya, terus dia gak ttahu mesti 
kapan nempatin diri misalnya kapan dan dimana dia mesti pake warna biru 
atau hijau nah itu yang bisa dibilangjadi masalah sih." 

Interview respondent M non-soft lens user, tanggal 28 November jam 14.00 di Hall FIB 

Respondent M: "Nama saya Ghea Pamela, saya mahasiswi Sastra lnggris Universitas 
Airlangga, 120810054. 

The writer: "Panggilannya Ghea kan, nah mungkin disini Ghea bisa berbagi info tentang 
prestasi yang pernah Ghea raih selama ini, mungkin pernah mengikuti ajang 
pemilihan seperti model atau duta-duta sejenisnya?" 

Respondent M: "Oh, iya saya adalah Finatis Gus dan Yuk Mojokerto pada tahun 2008, saya 
juga pernah mengikuti modeling competition di grand city pada tahun 2009 
dan saat itu saya bisa melaju sampai babak top ten." 

The writer: "Oke nih Ghea, sebagai respondentku yang bukan pengguna soft lens nib, aku 
pengen tahu definisi Ghea tentang cantik, kan Ghea juga istilahnya 
berhubungan dengan yang namanya beauty pageant juga kan." 

Respondent M: "Oh, kalau cantik menurut saya itu lebih ke behaviournya, lebih ke attitude, 
pembawaan seseorang, soalnya aku percaya kalau semua wanita itu cantik, 
nah kalau inner beautynya udah dapet pasti terpancar ke luar juga." 

The writer: "Nah, kalau perempuan atau wanita yang cantik secara fisik itu seperti apa?" 
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Respondent M: "Wah kalau ngomongin fisik sih gimana ya, ehm pada dasamya cantik itu 
relatif, tapi menurut pendapat saya pribadi, cantik secara fisik itu punya kulit 
yang bersih, gak harus putih tapi harus bersih, soalnya kalau hanya putih 
belum tentu bersih tapi kalau bersih sudah tentu putih dan menarik untuk 
dilihat. Seperti itu seh kalau menururt saya . ., 

The writer: "Nah. dari definisi Ghea tersebut, wanita dalam gambar ini (Menunjukkan 
gambar yang ada di majalah) termasuk dalam kategori cantik gak?" 

Respondent M: "Wah iya jelas cantik lab mbak ini, udab hidungnya mancung, tubuhnya 
langsing, rambutnya bagus, dan yang paling penting kulitnya bersih, 
kecantikannya lebih terpancar." 

The writer: "Ghea sendiri pengen gak punya penampilan seperti model dalam gambar ini?" 

Respondent M: "Bisa dibilang iya mungkin, soalnya saya sendiri pengen punya tubuh yang 
tinggi dan langsing, secara tinggi badan saya Cuma 165 cm, haba. Tapi 
selain itu, iya siapa sih yang gak pengen tampil cantik kaya model yang ada 
di majalab, aku yakin pasti banyak perempuan yang pengenjuga." 

The writer: "Oh jadi seperti itu, nab sekarang aku pengen tanya sebenamya tujuan wanita 
berdandan itu apa?" 

Respondent M: "Menurut saya perempuan atau wanita itu berdandan untuk memuaskan diri 
mereka sendiri, kalau saya berdandan ya agar terlihat cantik, biar 
diperhatikan sama orang-orang disekitar." 

The writer:"Oh jadi bisa dibilang kalau wanita itu suka diperhatikan dan mesti siap untuk 
dilihat?" 

Respondent M: "lya bisa dibilang seperti itu juga, tapi kan kalau berdandan juga biasanya 
disesuaikan sama acara dan tempatnya juga, kalau gak sesuai bisa-bisa 
jatuhnya nan ti jadi norak atau kampungan." 

The writer: "Oh baik saya mengerti, nab Ghea sendiri tabu tentang soft lens itu sejak 
kapan? Dan dari media apa?" 

Infomant M: "Saya tabu soft lens itu sejak SMA dari teman saya, kebetulan teman saya satu 
kelas pake soft lens wama biru pada saat itu, nab saat mengikuti Gus Yuk 
Mojokerto saat lulus SMA malah teman-teman saya yang bergabung dalam 
paguyuban banyak sekali yang pake soft lens, apalagi dengan wama yang 
cerab-cerab." 

The writer: "Ghea sendiri tertarik gak untuk pake soft lens, kan teman-teman Ghea banyak 
yang pake tuh, ada rasa ketertarikan gak?" 

IZ1,.;~pundent M: "Wah kalau rasa tertarik seh ada sebenamya, karena lucu aja ngeliat teman
teman yang matanya bagus-bagus kalo pake soft lens, tapi kalau buat coba 
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sendiri sih masih takut ya, soalnya kan soft lens itu langsung kena mata, nah 
aku sendiri gak mau ada masalah apa-apa sama mataku, jadi aku pilih jalan 
amannya aja, cukup sebagai pelihat soft lens aja." 

The writer: "(Menunjukkan gambar) Model ini kan tennasuk dalam kategori cantik dan dia 
menggunakan soft lens, apakah soft lens disini membuat model itu tampak 
lebih cantik atau sempuma?" 

Respondent M: "Menururt saya, soft lens disini mempercantik si model ini, pada dasarnya 
dia udah cantik, nah saat si model memakai soft lens jadi lebih keliatan 
gimana gitu, lebih keliatan bersinar, cantiknya lebih sempurna." 

The writer: "Nah, kalau seandainya sekarang kamu bayangin model tersebut tidak 
menggunakan soft lens, apakah kecantikannya berkurang? Mengapa?" 

Respondent M: "kalau tanpa soft lens sih menurutku tetap cantik tapi ada yang kurang, iya 
yang seperti aku bilang tadi, kalau pake soft lens kan cantiknya lebih 
bersinar." 

The writer: "Menurut pendapat kamu, apakah cocok soft lens dengan warna yang condong 
ke warna-wama western seperti biru, hljau, abu-abu, dll, digunakan oleh 
wanita Indonesia terutama seperti mahasiswi-mahasiswi yang semakin 
marak menggunakan soft lens?" 

Respondent M: "Menurut saya itu sah-sah saja sih, dengan seiring berkembangnya zaman 
kan kita mesti bisa se flexible mungkin dalam kehidupan sehari-hari. Kalau 
masalah cocok atau gak cocoknya mungkin harus lebih bisa merhatiin antara 
warna kulit sama wama soft lens yang dipakai biar gak kliatan kaya artis 
dangdut keliling." 

Interview respondent N non-soft lens user, tanggal 28 November jam 16.00 di Lantai 3 FIB 

Respondent N: "Selamat sore, nama saya Vidya Wahyu P, NIM 120810108, saya 
mahasiswi semester akhir jurusan sastra lnggris. Prestasi yang pemah saya 
raih selama ini alhamdulillah saya pernah menjadi finalis model Nurani 
2010, 10 besar Duta bahasa Jawa Timur 2010, saya juga pemah menjadi 
wakil Surabaya dalam ajang Hi-Lo Green Ambassador di Jakarta." 

The writer: "Oke selamat sore Vidya, pertama-tama aku pengen tahu nih definisi cantik 
menururt Vidya tuh apa?" 

Respondent N: "Oh cantik itu menurut saya lebih ke bagaimana seseorang itu dapat 
bersikap dengan benar di khalayak umum, dari caranya dia berbicara, 
berjalan, dan bagaimana dia dapat membawa dirinya dan bagaimana dia 
dapat menginspirasi orang lain." 

Thi.! writer: "Nah kalau cantik secara fisik menurut Vidya?" 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI FEMALE AIRLANGGA UNIVERSITY... WAHYU EGA PRATAMA



Respondent N: "Cantik secara fisik itu pada dasarnya semua wanita itu sudah cantik secara 
fisik karena menurut saya Tuhan memberikan fisik yang sempuma untuk 
kita semua, cantik secara fisik mungkin lebih kepada mereka yang dapat 
memancarkan inner beautynya sehingga membuat fisiknya lebih menarik." 

The writer: "(Menunjukkan gambar di majalah) nah apakah model yang ada di majalah ini 
termasuk dalam kategori cantik? terus kamu sendiri setuju gak dengan judul 
iklannya "Sentuhan Tradisi" tapi penggambaran wanita atau modelnya 
seperti ini?" 

Respondent N: "Model dalam gambar ini termasuk dalam kategori cantik, seperti yang saya 
katakan tentang pembawaan diri, disini terlihat sekali kalau model dalam 
gambar ini mampu membawakan diri dengan baik dari caranya dia duduk, 
menatap kamera, terlihat begitu elegan, ehm kalau tentang gambaran tradisi 
sih mungin lebih ke bajunya, disini kan si model menggunakan kebaya, 
kalau tentang representasi wanitanya sendiri mungkin bisa dibilang terlalu 
moderen." 

The writer: "Vidya sendiri pengen gak punya tampilan seperti model tersebut?" 

Respondent N: "Wah bisa dibilang pengenjuga, hebe. Tapi mungkin lebih pengen memiliki 
attitude yang ditampilkan oleb si model bukan secara fisik juga, karena 
menurut saya Tuhan itu memberikan kelebiban dan kekurangan masing
masing. Namanya juga ini majalah pasti model yang ditampilkan adalah 
model-model pilihan yang memenuhi standard mereka." 

The writer: "Oh terus Vidya ini kan juga sering kan ikut acara kaya modeling dll, nab pasti 
dandan toh, sebenamya tujuan utama wanita berdandan atau ingin tampil 
cantik itu apa?" 

Respondent N: "ehm sebenamya wanita ingin tampil cantik itu lebih untuk mensyukuri apa 
yang diberikan oleh Tuban, selain itu juga agar enak dipandang sekitar, 
karena kan di masyarakat kita itu sudah tertera jelas kalau wanita itu mesti 
pandai merawat diri dan mesti tampil secantik mungkin dimanapun ia berada 
dan tidak boleh tampil acak-acakan seperti laki-laki." 

The writer: "Nab sekarang Vidya sendiri tahu tentang soft lens sejak kapan dan darimana? 
Secara nih pasti teman-teman modelnya Vidya banyak yang pakai soft lens." 

Respondent N: "Saya tahu soft lens itu sejak dari SMA, kira-kira kelas 1 SMA dan saya 
tahunya melalui iklan di media cetak sih." 

The writer: "Vidya sendiri pengen gak menggunakan soft lens?" 

Respondent N: "Saya sendiri sih tidak begitu tertarik dengan soft lens, karena pada 
dasamya mata sayajuga tidak bermasalah (minus)." 
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The writer: ··(Menunjukkan gambar) Model ini kan termasuk dalam kategori cantik dan dia 
menggunakan soft lens, apakah soft lens disini membuat model itu tampak 
lebih cantik atau sempuma?" 

Respondent N: "Karena ini konteksnya dalam majalah ya saya pikir sot lens disini 
fungsinya adalah sebagai mempertajam gambamya agar saat pembaca 
melihat gambar ini bisa langsung terfokus. Kalau menambah cantik atau 
sempurna sih saya pikir tidak, karena pada dasamya modelnya sudah 
cantik." 

The writer: "Bagaimana menururt kamu seandainya model tersebut tidak memakai soft 
lens, apakah kecantikannya berkurang?" 

Respondent N: "lya seperti yang saya katakan sebelumnya, tanpa atau dengan 
menggunakan soft lens modelnya tetap terlihat cantik, mungkin yang 
membedakan saat si model tidak memakai soft lens dalam gambar ini adalah 
ketajaman gambamya sendiri, gambamya menjadi kurang tajam." 

The writer: "Menurut pendapat kamu, apakah cocok soft lens dengan wama yang condong 
ke wama-wama western seperti biru, hijau, abu-abu, dll, digunakan oleh 
wanita Indonesia terutama seperti mahasiswi-mahasiswi yang semakin 
marak menggunakan soft lens?" 

Respondent N: "Menurut saya itu sah-sah saja karena kan semua orang berhak memilih apa 
yang mereka mau gunakan. Kalau masalah soft lens iya cocok juga lah 
selama juga penggunaan soft lensnya tidak berlebihan dalam artian harus 
memperhatikan kesehatan mata juga." 

Interview respondent O non-soft lens user, tanggal 5 December2012 jam 16.00 di Gazebo 
FIB 

Respondent 0: "Nama saya Anggun Dewi Rachmawati mahasiswi Ilmu Politik NIM 
0709030075 

Thew writer: "Prestasi yang pemah Anggun raih mungkin dalam bidang kecantikan?" 

Respondent 0: "Finatis Cak Yuk Gresik 2008, Saya juga kapten Cheerleader pas masih 
SMA." 

The writer: "menurut Anggun definisi cantik itu apa?" 

Respondent 0: "Cantik itu semuanya kalo menurt saya, semua orang itu cantik entah itu 
mau dia dandan norak, gila, percaya pada diri sendiri itu adalah cantik." 

The writer: "Kalau lebih ke fisik?" 

Respondent 0: "bisa dibilang tinggi, proposionla, rambutnya panjang dan bersih ga harus 
putioh, walaupun item kalau badannya bersih kan tetep seksi." 
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The writer: "'(Menunjukkan gambar di majalah) nah apakah model yang ada di majalah ini 
termasuk dalam kategori cantik?" 

Respondent 0: ''lya termasuk lah, seperti yang saya bilang tadi, badannya proposional, 
rambutnya panjang dan hitam, kulitnya bersih, menurutku cantik." 

The writer: "Anggun pengen gak punya tampilan seperti ini?" 

Respondent 0: "Iya pengen lab, setiap wanita itu pasti pengen terlihat sempuma, model ini 
sih bisa dibilang penggambaran wanita yang sempuma dari badan, face, 
semuanya deh." 

The writer: "Tujuan wanita itu ingin tampil cantik itu apa?' 

Respondent 0: "Pertama sih memang untuk merawat diri kita, dengan kita merasa terawatt 
kita lebih merasa percaya diri dan kemudian kita bisa lebih bisa menghadapi 
lingkungan disekitar kita apalagi kalau kita tahu lingkungan disekitar kita 
tertarik dengan penampilan yang kita punya wah itu bisa jadi sebuah nilai 
tamabab lab bisa bikin kita lebih apa ya lebih sukses lab kalau dibilang." 

The writer: "Bisa dibilang kalau cewek itu mesti siap untuk dilihat kapanpun itu?" 

Respondent 0: "lya dong, cewek itu mesti siap untuk jadi pusat perhatian kapanpun itu 
entah bangun tidur atau apalah yangjelas mesti terlihat baik." 

The writer: "Anggun sejak kapan tahu soft lens dan tahu darimana?" 

Respondent 0: "Sejak mengikuti pemilihan duta pariwisata sih, iya dari teman-teman 
sekitar. Ngeliat mata mereka kok berubah-rubah terus saya Tanya tujuannya 
apa pake soft lens? mereka bilang biar modis tampil gaya lab." 

The writer: "(Menunjukkan gambar) Model ini kan termasuk dalam kategori cantik dan dia 
menggunakan soft lens, apakah soft lens disini membuat model itu tampak 
lebih cantik atau sempuma?" 

Respondent 0: "Sebenarnya sih lebih cantik, tapi pemilihan baju dan soft lens harus sesuai 
jadi disini saya melihat kesesuaian itu jadi terlihat cantik." 

The writer: "Bagaimana menururt kamu seandainya model tersebut tidak memakai soft 
lens, apakab kecantikannya berkurang?" 

Respondent 0: "Kalau cantiknya sih tetep cumin gak ada yang menonjol, ini kan 
menonjolnya gara-garra soft lensnyajuga kalo menurut saya." 

The writer: "Menurut Anggun sendiri cocok gak sih kalau wanita Indonesia menggunakan 
soft lens apalagi dengan warna-wama western?" 

Respondent 0: "Karena kebutuhan modis dan perkembangan zaman sih cocok aja sih, kalo 
dia PD make yaudah cocok, justru kadang-kadang kalo orang kulit item pake 
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wama biru, hijau justru lebih bagus, lebih kliatan menonjol, justru 
kebanyakan orang pasti bakalan ''weeee ... matanaya" nah sekarang kalo pake 
soft lens kan tujuannya untuk dilihat yauda sekalian yang ngejreng aja kalo 
menurut saya." 

Interview respondent P non-soft lens user, tanggal 5 December 20 I 2 jam I 6. I 5 di Gazebo 
FIB 

Respondent P: "Perkenalkan nama saya Nida ditnafaradita Ilmu Politik, 070913085 itu 
NIM saya." 

The writer: "Mungkin Nida bisa jelasin prestasi yangh pemah diraih selama ini?" 

Respondent P: "Ehm Duta lingkungan Kediri runner up satu dan juara favorit, Miss Kirana 
2007." 

The writer: "Pertama aku ingitahu tentang definisi cantik menurut nida." 

Respondent P: "Cantik itu menurut saya brain beauty behavior." 

The writer: "Terus kalau secara fisik?" 

Respondent P: "Ehmm relatifnya, mungkin kalau pada dasranya cantik ya cantik gitu, 
auranya terlihat cantik, kalo secar fisik ya yang enak dipandang." 

The writer: "(Menunjukkan gambar di majalah) nah apakah model yang ada di majalah ini 
termasuk dalam kategori cantik?" 

Respondent P: "lni termasuk cantik kalo menurut saya karena ini tampilan Media yang 
mesti dijual ke konsumen dan mesti bis amempengaruhi konsumen iya 
memang cantik." 

The writer: "terus Nida sendiri pengen gak punya tampilan seperti ini?" 

Respondent P: "Ehm mungkin kalo memang untuk tampil selayaknya model berdandan 
dari atas ke bawah mungkin iya disaat-saat tertentu, tapi kalo tampil secara 
fisik kaya si model sih for what? Gak deh kayaknya." 

The writer: "Nah tujuan wanita ingin tampil cantik itu apa sih sebenemya?" 

Respondent P: "Tujuan ingin tampil cantik she untuk mempercantik diri secara global pasti 
meras a PD, lebih menarik, tapi kalau saya sendiri ingin tampil cantik itu 
seperti kebutuhan yang dibutuhkan, seandainya saat-saat tertentu saya ingin 
tampil cantik y tampil cantik dengan berdandan atau apalah, tapi kalau 
dirumah atau situasi yang biasa aja iya tampil biasa aja." 

The writer: "Tahu soft lens sejak kapan? Darimana tahunya?" 

Respondent P: "Sejak SMA dari saudara sih soalnya saudara saya ada yang pake." 
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The writer: ""(Menunjukkan gambar) Model ini kan termasuk dalam kategori cantik dan 
dia menggunakan soft lens, apakah soft lens disini membuat model itu 
tampak lebih cantik atau sempuma?'' 

Respondent P: "'Soft lens disini saya melihat fungsinya sebagai mempertajam gambar sih, 
kalau nambah cantik atau gaknya si model sih gak sih." 

The writer: "kalo si model gak pake soft lens?" 

Respondent P: "Ini menurut saya pribadi, kalo dia gak pake soft lens kurang tajam sih g ada 
yang menonjol juga sih, kayaknya soft lens memang dibutuhkan dalam 
gambar ini." 

The writer: "Cocok gak sih soft lens digunakan oleh wanita Indonesia terutama wama
wama western?" 

Respondent P:"Kalo menurut saya no problem lab, kalau memang dibutuhkan ya cocok, 
jadi saya lebih menggaris bawahi tentang kebutuhan. Tapi kalau digunakan 
secara lifestyle ya itu kembali kepada pribadinya masing-masing." 

..,.. 
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